BAB IV
ANALISIS INTEGRASI AKAL (PIKIR) DAN SPIRITUAL (DZIK IR)
DALAM Q.S. ALI IMRON AYAT 190-191

A. Integrasi akal (pikir) dan spiritual (dzikir) dalam Q.S. Ali ‘Imron ayat
190-191

Dari uraian pada bab Il mengenai telaah Q.S. Khron ayat 190-191
terlihat bahwa orang yang berakally albab) adalah orang-orang yang
melakukan dua hal yaittadzakkuryakni mengingat Allah SWT datafakkur
yakni memikirkan ciptaan Allah SWT. Dengan melakukia hal tersebut maka
manusia akan sampai kepada hikmah yang beradakdgrakestadzakkurdan
tafakkur yaitu mengetahui, memahami dan menghayati bahialikliifenomena
alam dan segala sesuatu yang ada di dalamnya jokkan adanya Sang
Pencipta

Objek daritafakkur adalah makhluk-makhluk Allah SWT yang berupa
alam semesta, sedangkan objek dadzakkuradalah Allah SWT. Semakin
banyak hasil yang diperoleh dari pikir dan dzikiaka semakin luas pengetahuan
tentang alam raya dan semakin dalam pula rasa kafaida Allah SWT. Hal ini
tercermin dari tercermin pada permohonan agar sugéyndarkan dari siksa api
neraka.

Pada penjelasan di atas sudah jelas batadaakkur(mengingat Allah
SWT) dan tafakkur (berpikir) merupakan dua kegiatan yang tidak boleh
dipisahkan. Dengan perantara memikirkan alam rayaka timbullah ingatan
sebagai kesimpulan dari berpikir, yaitu bahwa semuédaklah terjadi dengan
sendirinya, melainkan ada Tuhan yang Maha Pengigtaitulah Allah SWT.
Oleh karena memikirkan yang nyata, teringatlah #epang lebih nyafa

Tadzakkurmempunyai efek pendekatan diri pribadi kepada ABNT
yang mengandung arti penginsanan diri akan makihgphiya, yaitu makna hidup

yang berpangkal dari kenyataan bahwa kita beragalldhan dan akan kembali

! Abuddin NataTafsir Ayat-Ayat Pendidikarhim. 131.

2 Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al Azhay (Singapura:
Pustaka Nasional Pte.Ltd, 1999), him. 1034.



kepada-Nya. Dengan demikian setidak-tidaknya mamagimpunyai pembenteng
diri dari kemungkinan tergelincir kepada kejahadt@edangkamafakkur sebagai
gandengannya merupakan hal yang tidak kalah pekangna setelah manusia
menggunakan potensi berpikirnya dengan benar, niaka pengetahuan yang
akan mereka dapatkan dan itu akan menjadi bekatkaeatalam melaksanakan
tugas sebagai khalifah di bumi dalam rangka menj&géestarian dan
memanfaatkan apa yang telah Allah SWT ciptakankumanusia.

1. Tafakkur(berpikir)

Tafakkur berarti berpikir. Kata ini berasal dari katbkf” yang berarti
pikiran. Kata fikr” dalam perkembangannya merupakan perubahan thak’*“
yang berarti menggosok. Kedua kata ini ada persanyaa yaitu artinya
menggosok. Tetapi bedanya katkark” digunakan untuk menggosok benda
konkret, sedangkanfikr’ digunakan untuk menggosok atau menggali hal-hal
yang abstrak, yaitu menggali makna sesuatu untukicapai hakikatnya,
maksudnya berpikir

Menurut Raghib al-Ashfahani sebagaimana yang ghikirfan Salim dkk.
menyatakan bahwa pemikiran adalah sesuatu kekyatam berusaha mencapai
iImu pengetahuan. Sedangkiafiakkur (berpikir) adalah bekerjanya kekuatan itu
dengan bimbingan akKal

Sebenarnya al Qur'an memang menegaskan bahwa inexgéfah bagian
dari petunjuk Allah SWT kearah iman kepada-Nya,amiga ditegaskan bahwa
seluruh alam raya ini adalah sumber pelajaran bawt manusia, akan tetapi
terbatas bagi mereka yang mau berpikgbagaimana firman Allah SWT dalam
(Q.S. al-Jatsiyah/45:13).

% Nurcholis Madjid Pintu-Pintu Menuju Tuhan(Jakarta Selatan: Paramadina,1995), him.
30.

4 Sudirman Tebb&ecerdasan Sufistilalm. 62.

® Yusuf Qardhawi,Al-‘Aglu Wal-‘llmu Fil Qur'anil-Karim, Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani,Al Qur'an Berbicara Tentang Akal Dan limu Pengetahuhim. 41.

® Nurcholis Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuharhim. 27.
[1233] yang dimaksud dengan amanat adalah tuggs-tgama.
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“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang diitaaen apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. §gsbnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda @sdan Allah SWT)
bagi kaum yang berfikir

Banyak ahli tafsir yang menyatakan bahwa akal (@iki adalah amanat
Allah SWT yang diterimakan kepada manusia, seted¢dlruh alam raya menolak

untuk menerimanya karena tidak sanggup memikulrbak#éatnya.
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat[1233da langit,

bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan orgakkul amanat

itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, daikwlah amanat itu
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalan dmat
bodoh.®(Q.S. al Ahzab/33:72).

Hal ini dikarenakan karena memang berpikir yangabetkan membawa
peningkatan kualitas kemanusiaan menuju ridha ABST, sedangkan berpikir
salah merupakan pangkal bencana manusia, sepbyahirbukti dari adanya
pertumpahan darah dan perang

Tafakkur(berpikir) menyangkut tiga perkdfa

a. Berpikir tentang alam semesta

" Departemen RMushaf Al-Qur'an Terjemah, hiioa
8 Departemen RMushaf Al-Qur'an Terjemah, hiri28

® Nurcholis Madijid, Pintu-Pintu Menuju Tuharhim. 27.

1 yusuf Qardhawi,Al-‘Aglu Wal-‘llmu Fil Qur'anil-Karim, Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani,Al Qur'an Berbicara Tentang Akal Dan limu Pengetahuhim. 42-46.



Al Quran mengajak manusia untuk berpikir tentangtaan Allah
SWT. Sebagaimana firman Allah SWT dalam (Q.S. ifiron /3:190).
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, ddin
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tangadsang-orang
yang berakal*

Maka hendaknya kaurdlul Albab mencurahkan segenap potensi
mereka untuk memikirkan penciptaan langit dan bbesierta isinya yang
berupa benda-benda langit, tumbuh-tumbuhan, maniosv@an dan lain-
lain guna menggali rahasia dibalik penciptaannya.

Memikirkan ciptaan Allah SWT memerlukan ilmu petagrian,
karena ilmu pengetahuanlah yang menjelaskan cipdiah SWT secara
rinci, dan ilmu pengetahuan adalah produk dari tdasan (1Q). Hal ini
menunjukkan bahwa pentingnya 1Q dalam kehidupanusiansehingga
tidak dapat dianggap kurang penting dibandingkangde kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritéal

Tanda-tanda kehidupan alam yang mengisyaratkanyadtmhan
itu adalah termasuk kecerdasan Spiritual. Kecerdaspiritual
mengajarkan yang memungkinkan manusia dapat meddtetya Tuhan.
Tetapi tidak otomatis membuat setiap orang bertukhnsusnya orang-
orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah SWT

b. Berpikir tentang dimensi maknawi
Berpikir tidak hanya sebatas pada segi-segi masaja, melainkan
juga menyangkut juga segi-segi maknawi (immateri8eperti hubungan
antara suami istri yang dimasukkan Allah SWT dat@ur’'an sebagai salah
satu tanda dari kebesaran Allah SWT.

* Departemen RIMushaf Al-Qur'an Terjemah, him.76.
12 Sudirman Tebba&ecerdasan Sufistikhim. 65.
13 Sudirman Tebba&ecerdasan Sufistikhim. 66.
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“‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah rD&nciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, sup&ganu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya dantarasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikiQ.S. ar Rum/30:21).

(Q.S. al Bagarah/2:187)
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4 Departemen RIMushaf Al-Quran Terjemah, hiri07
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasacdmpur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaiaginbhg dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahwasanya
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Altemgampuni
kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang ucdatp
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan A8&MT untukmu,
dan makan dan minumlah hingga terang bagimu bepaiif dari
benang hitam, Yaitu fajar. Kemudian sempurnakanpaasa itu
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu canmpereka itu,
sedang kamu beri'tikaf[115] dalam masjid. Itulatatean Allah SWT,
Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah AlISWT
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supayaekane
bertakwa.*

Tidak hanya dalam al Qur’an, dalam hadis juga ditgkan tentang hal

yang harus dipikirkan berkaitan dengan dimensi iteni.
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Perempuan dinikahi karena empat perkara: karernanyar, nasabnya,

kecantikannya, dan karena agamanya. Oleh karengedtalehlah

perempuan yang mempunyai agama. Maka berdebulajartamn

(berbahagialah kamu)(H.R. Bukhori).

Dari hadis di atas, agama memberikan penjelasagrilriuntuk orang
yang ingin memilih pasangan hidup agar lebih memmgakan wanita yang
mempunyai agama, dikarenakan wanita yang mempuagamalah yang
mampu diajak untuk membina rumah tangga yaaginah mawadaldan
warahmabh.

Salah satu tanda kebesaran Allah SWT adalah m&ajadnanusia
pasangan dari jenisnya sebagai tempat berlabulnyzggilan pasangannyapun

menemui tempat berlabuh padanya. Selain itu AIMAT Snengikat keduanya

!> Departemen RMushaf Al-Qur'an Terjemah, hi8Q

6 Al Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail lbn lbrah Ibn Mughiroh Ibn
Bazdazibah Al Bukhari Al Ja'fiyshohih Bukhori(Bairut: Darul Fikri, 1981), Juz Il. him. 429.



dengan ikatan cinta dan kasih sayang sehingga kgdumenjadi satu kesatuan
yang saling melengkapi.

Hubungan suami istri yang penuh cinta kasih itu erukan
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional mersekamkbungan yang
harmonis, damai, cinta dan kasih sayang

Salah satu segi immaterial lainnya adalah perlakddlah SWT
terhadap jiwa manusia ketika sedang tertidur damemei ajalnya.
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (megang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Bahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya damfkepaskan jiwa
yang lain sampai waktu yang ditetapkan[1313Fesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda- tanda kekuasdkh AWT bagi
kaum yang berfikir **(Q.S. az Zumar/39:42).

c. Berpikir tentang ayat-ayat tanziliyah (wahyu)
Sebagaimana dijelaskan pada bab yang terdahuluab&hjian akal
bukan hanya pada ayat-ayat kauniyah, melainkan pega ayat-ayat al

Quran.
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Al Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail lbn lbrah Ibn Mughiroh Ibn
Bazdazibah Al Bukhari Al Ja'fiyShohih Bukhorihlm.67.

18 [1313] Maksudnya: orang-orang yang mati itu rohytahan Allah sehingga tidak
dapat kembali kepada tubuhnya; dan orang-orang yalax mati hanya tidur saja, rohnya
dilepaskan sehingga dapat kembali kepadanya lagi.

9 Departemen RIMushaf Al-Qur'an Terjemah, hiri64 .
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“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitabdan Kami

turunkan kepadamu al Quran, agar kamu menerangkda pmat

manusia apa yang telah diturunkan kepada merekifs@an supaya
mereka memikirkaf" (Q.S. an Nahl/16:44).
2. Tadzakkurmengingat)

Al Quran mengajak manusia untuk bertafakkur damtaozakkur.
Keduanya bersumber pada akal, walaupun sama-sarsaniieer dari akal,
tetapi antaraafakkurdantadzakkuritu berbedaTafakkurdilaksanakan untuk
menghasilkan pengetahuan yang baru, sedangkdrakkur dilaksanakan
untuk mengungkapkan kembali informasi dan pengetahyang telah
didapatkan sebelumnya, yang terlupa atau terlaidikRada Q.S. Ali ‘lmron
ayat 191tadzakkur menekankan pada mengingat Allah SWT yang dilakuka
setiap waktu dan dalam setiap keadaan.

Lupa dan lalai merupakan kondisi pikiran dan jiwang sangat
berbahaya, karena dapat membuat manusia lupa k@arakan hal-hal yang
sangat penting yaitu kewajiban kepada Allah SWT damggung jawab
kepada sesama manusia. Sikap seperti ini dicee/dlah SWT sebagaimana

firmannya dalam 9Q.S. al A'raf/7:179).
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20 [829] Yakni: perintah-perintah, larangan-larangaturan dan lain-lain yang terdapat
dalam Al Quran.
2l Departemen RMushaf Al-Quran Terjemah, hli873

22 yysuf Qardhawi,Al-‘Aglu Wal-‘llmu Fil Quranil-Karim, Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani,Al Qur'an Berbicara Tentang Akal Dan [Imu Pengetahy him. 66.
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“‘Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi nerakahadaam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempurgii tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah pWan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya umhédihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT), dan mereka mempunyiagée (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ay@hASWT). Mereka
itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lelsiatsagi. Mereka Itulah
orang-orang yang lalaf®

(Q.S. al Hasyr/59: 19).
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“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lugeala Allah SWT,
lalu Allah SWT menjadikan mereka lupa kepada meekadiri. Mereka
ltulah orang-orang yang fasik™
Orang yang lupa dan lalai oleh Allah SWT dibalasgés membuat
mereka tidak tahu tujuan hidupnya dan merasakarphitereka hampa tanpa
makna. Dimasa sekarang banyak orang yang hidup memampunyai
kedudukan dan uang yang melimpah, akan tetapi tatak tujuan hidupnya.
Mereka merasakan hidup ini hampa dan gelisah. Ts#mhkit orang yang
demikian akhirnya meminum-minuman keras, memakarkale® dan
perbuatan jelek yang lainnya. Itulah orang-oranggyalilupakan dan
ditinggalkan oleh Allah SWT, karena mereka juga upekan dan
meninggalkan Allah SWT. Kembali kepada Allah SWTusadisertai dengan
tafakkur dan tadzakkur agar kegiatan kembali kepada Allah SWT dapat
dilandasi dengan kesadaran, sehingga tidak meragpaksa dalam

menjalankan perintah dan menjauhi larangaftya

% Departemen RMushaf Al-Quran Terjemah, him.175.

4 Departemen RMushaf Al-Quran Terjemah, him.549.
% Sudirman Tebbdaecerdasan Sufistikim.75.



Ayat-ayat al Qur'an menjelaskan bahteazakkuradalah tujuan yang
diharapkan dari ayat-ayat yang dijelaskan oldalASWT dalam al Qur'an,
sebagaimana (Q.S. an—Nur/24:1).
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“(ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kawgjibkan
(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, Kkmi turunkan
di dalamnya ayat ayat yang jelas, agar kamu selehgingatinya

Kemudian (Q.S. Yunus/10:3).
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah SWT yang nptakan langit
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayaatas 'Arsy
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun gk&ag memberi
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) ydemikian Itulah Allah
SWT, Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka Apakamukdidak
mengambil pelajaran?”

Kemudian (Q.S. al-Mu’minun/23: 84-85).
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% Departemen RMushaf Al-Quran Terjemah, him.351.
" Departemen RMushaf Al-Quran Terjemah, him.209.
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“Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan ssnyang ada
padanya, jika kamu mengetahui?" Mereka akan mehjaiéepunyaan
Allah SWT." Katakanlah: "Maka Apakah kamu tidak atigf*®

keterangan al Quran demikian intens untuk mengaja&nusia
melakukan untuk melakukaadzakkuy hal ini menunjukkan arti pentingnya
tadzakkur bagi manusia dalam hidup ini, terutama dalam kejad
beragama. Orang yang bertadzakkur menyerap cah&ayah dari Allah
SWT dan dari petunjuk Rasulullah SAW sehingga iandapatkan manfaat
dari usahanya itu. Selain itu, iapun bertambah takutnya kepada Allah
SWT. Artinya, mereka mengingat kebesaran dan keggguAllah SWT dan
mereka menyadari kelak akan mempertanggung jawaldegala amal
mereka dihadapan Allah SWT pada hari kiamat.

Tadzakkurdiperintahkan agar kita mengingat kembali pengetah
yang telah kita dapat dalam hati dan mengingat ledinrdpa yang telah
dilupakan dan dilalaikan agar tidak lupa dan lklgi, sehingga kita tetap taat
kepada Allah SWT, konsisten menjalankan perintain daenjauhi
laranganny®. Tadzakkurdiperintahkan karena manusia sering lupa dan lalai
dalam melaksanakan kewajibannya kepada Tuhan dsaimse manusia.
Orang-orang yang selalu bertadzakkur tidak sajan akgat kewajibannya
tetapi juga akan mendapatkan petunjuk dan hidayahAdlah SWT serta
akan mendapatkan manfaat yang besar sebagaimagatednlis dalam
firmannya (Q.S. Abasa/80:3-4).
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“Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkanngai (dari dosa),
atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu garga itu memberi
manfaat kepadanya®”

(QS. al A’raf/7: 201).

% Departemen RMushaf Al-Quran Terjemah, him.348.

29 Sudirman Tebbd{ecerdasan Sufistikhlm. 76.
% Departemen RMushaf Al-Quran Terjemah, him.586.
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B FA OO0z 0N A A Lo de ‘MR
BITOHYE <SFO#DC JRUKEL00IE 30RO
B-OROEXIO¢« MO DN ¢ a3

EHED D ¢)0€ONEI@TOE £ 1@< 0o
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila medékapa was-was
dari syaitan, mereka ingat kepada Allah SWT, Maletikla itu juga
mereka melihat kesalahan-kesalahanrya.”

Menurut Az-Zubaidi dalam syarah kitadhya ‘Ulumuddin
sebagaimana dikutip Irfan Salim dkk menjelaskantipgnya tadzakkuy “
ketahuilah, jika hati telah sadar dari kelalaianngan terbangun dari
ketertidurannya, niscaya dia akan mengingat apg igalupakar?”.

Pada dasarnya sebelum manusia dilahirkan, manus@dahs
mengetahui siapa Tuhannya, dan manusia pun bersakgia Allah SWT
adalah Tuhan mereka. Hal ini seharusnya menjadir d&siap manusia untuk
mau menjalankan apa yang diperintahkan oleh AIIST Sdan menjauhi

larangannya, akan tetapi pada kenyataannya bangakisia yang lupa dan

lalai.
I8 HN@Ed-e0 XOo+@0L oNOed
0. & *-EOS &7 Rk I
JEL & HOXOB 20D 0 SO AZeAC >
S OE=¢K A2=2ANOO& ¢ *O €0
> 600l A8Z &S0 -> A

EOM=9H BX-UMNea+L B JE7E N 4O R
BX-A7wU>0e MHOLD O Lo ¢fORBXIA O
%N OROOCGOEDNMwWe = SR=J060

xRN HAOKIN XXKOOAL $ITOK o OC>8E
“‘Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketaru anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah SWT mengambil kegm terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku imhdnmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadksi". (kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat katidak mengatakan:
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-oraaggylengah
terhadap ini (keesaan Tuhaf)(Q.S. al A'raf /7:172).

%1 Departemen RMushaf Al-Qur'an Terjemah, him.177.
%2 yusuf Qardhawi,Al-‘Aglu Wal-‘llmu Fil Quranil-Karim, Terj. Abdul Hayyie al-

Kattani, Al Qur'an Berbicara Tentang Akal Dan [Imu Pengetahphim. 75.
% Departemen RMushaf Al-Quran Terjemah, him.177.
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Al Quran memberi penghargaan terhadalul albab atau kaum
intelektual. Allah SWT memuji mereka dalam banyghktaal Qur'an. Term
ulul albab terulang dalam al Quran sebanyak 16 kali, sembd@antaranya
terdapat pada surat Makiyah dan tujuh lainnya matladalam surat
Madaniyafi*. Salah satu surat yang menjelaskan tentang uabahdalah

(Q.S. Ali ‘Imron /3:190-191).
NIOOAOAO0CWwWe &k HracHRAFE OVx -MHRO

FEI-OREHN, T o0 &V IAOF o 90
B O O& 08 wa - €0 F =0 A wa e

SHOOIM W Ha I (7 Jey ] m B OReE =6 OeTHA
$ORGAGROEQ $xE LA Lo S R YRS
S-xOURD>D L0 PREHIONSE JORAN A P S

ANV REUARCRY 5171 LAY Ju)
Egas ] - |k O ¢)ORBOIXI Aes460€0
KV IAQFT & 90 020U EO00Wwa I

HFEXIOORAILE #é6 SOREHRAE o408 L OCHRSOO
AR EQeo AEadxORl+AZTER $XI.2O ¢
B O OCWwWa e EOXIOOR
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, ddih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanga drvang-orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang menging#&hABWT sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring oereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (sefserkata): "Ya
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengjansia, Maha
suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa reerak

Ulul Albab dalam Q.S. Ali ‘Imron ayat 190-191 adalah orangrgr
yang selalubertadzakkur (berdzikir/mengingat Allah SWT) dalam setiap
keadaan, baik dalam keadaan berdiri, duduk, malyewbaring dan orang-
orang yangbertafakkur(memikirkan) di dalam penciptaan langit dan bumi.
Hal ini mengisyaratkan bahwadzakkur(dzikir/mengingat Allah SWT) dan
tafakkur (berpikir) merupakan dua kegiatan yang tidak botibisahkan.
Dengan perantara memikirkan alam raya, maka tirabulhgatan sebagai

3 Yusuf QardhawiAl-‘Aglu Wal-‘limu Fil Qur'anil-Karim, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani,
Al Qur'an Berbicara Tentang Akal Dan limu Pengetahuhlm. 30.

% Departemen RMushaf Al-Qur'an Terjemah, him.76.
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kesimpulan dari berpikir, yaitu bahwa semua iniakidah terjadi dengan
sendirinya, melainkan ada Tuhan yang Maha Pengiataataupun sebaliknya
dengan ingat kepada Allah SWT manusia akan terdouotuk berpikir akan

keindahan ciptaan-Nya.

Banyak ayat-ayat al Qur'an yang mengajak manustiakupertafakkur
dan bertadzakkurTadzakurdantafakkurmerupakan dua hal yang sama-sama
berpangkal pada akal. Walaupun sama-sama bersutabekal, tetapi antara
tafakkur dan tadzakkur itu berbeda. Tafakkur dilaksanakan untuk
menghasilkan pengetahuan yang baru, sedanggkadrakkur dilaksanakan
untuk mengungkapkan kembali informasi dan pengetahyang telah
didapatkan sebelumnya, yang terlupa atau terlaidfk®ada hakikatnya kita
sudah mengetahui akan keberadaan Allah SWT, akapi teita sering kali
lalai ataupun lupa kepada-Nya, melatadzakkurmanusia berusaha untuk
mengingat akan kehadiran-Nya.

B. Implementasi integrasi akal (pikir) dan spiritual (dzikir) dalam

pendidikan Islam

1. Implementasi integrasi akal (pikir) dan spirituazikir) dalam kurikulum
pendidikan Islam.

Berdasarkan pada analisis integrasi akal (pikin) gj@ritual (dzikir) dalam
surat Ali ‘Imron ayat 190-191, kiranya dapat diimplentasikan dalam kurikulum
pendidikan Islam dimana pada materi yang diajaamadtu lembaga pendidikan
Islam harus memadukan antara cabang ilmu yangnyantberfungsi sebagai
perantara untuk mengetahui keberadaan dan keaguhgaan yaitu melalui
materi pelajaran agama, yang kemudian disinergd@mgan ilmu pengetahuan
yang dibutuhkan dalam upaya menghantarkan manegiada pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya alam atau bisa disebuamldngs umum.

Kurikulum pendidikan merupakan wadah untuk menargpsggala jenis

kegiatan yang nantinya akan dilaksanakan dalameprpendidikan. Kaitannya

38 Sudirman Tebb&ecerdasan Sufistikhim. 75.
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dengan peserta didik, kurikulum mengkonsep bagaanwaranya agar peserta
didik nantinya dapat memaksimalkan potensi berpriereka untuk mendapatkan
pengetahuan an menghasilkan sesuatu yang barw $ajat ini bukan hal yang
mudah, hal ini membutuhkan keseriusan dari berbgiak yang berkecimpung
dalam bidang pendidikan untuk bisa saling membala#iam upaya mencapai
tujuan pendidikan.

Kurikulum harus dapat mengusahakan agar peseitadhgat melakukan
Tazakkursebagai penyeimbang dari kegiatafekkur Kiranya hal ini memang
sesuatu yang tidak kalah penting dan tidak bolabalkan. Karena selain berpikir
peserta didik juga kiranya harus dapat mengingatbledi pengetahuan yang telah
mereka dapatkan dan mereka pelajari agar pengetatwtidak terlupa kembali.
Tidak hanya mengingat pengetahuan, hal penting gamagilkan dartadzakkur
adalah agar peserta didik mampu mengenal lebih jaotang Tuhannya, dan
mampu melaksanakan apa yang menjadi perintah-Nyadzakkurmenjadi hal
yang diharapkan mampu memberikan sumbangan pentilgm rangka
membentuk peserta didik yang berakhlaqul karimah.

Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal denganlabktmanhajyang
berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik dri¢s anak didiknya untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikagka Kognitif, afektif,
psikomotorilk yang berpijak pada al Quran dan al Hadits sebdgaar utama
pelaksanaan pendidikan Isl&m
a. Prinsip-prinsip pendidikan Islathyang mempunyai hubungan dengan Q.S.

Ali ‘Imron ayat 190-191.

1) Prinsip yang berorientasi padaAl* Umur Bi Magashidihd yang
berimplikasi pada kurikulum yang terarah, sehinggaan pendidikan
yang telah disusun dapat tercapai. Prinsip ini flkaitkan dengan Q.S.
Ali ‘Imron ayat 190-191, maka mempunyai satu mighg sama yaitu

37 Ahmad Tantowi Pendidikan Islam Di Era Transformasi GlobgSemarang: Pustaka
Rizki Putra, 2009),him. 24.

38 Bukhari UmarJimu Pendidikan Islaghim. 169-170.
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2)

3)

4)

membentuk manusia yang mengarahkan semua kegpastiwa yang
dikembalikan kepada keberadaan, keesaan dan kekuaah SWT.
Prinsip relevansi. Implikasinya adalah mengusulixgar kurikulum yang
diterapkan harus dibentuk sedemikian rupa, sehitggatan pendidikan
dengan kurikulum tersebut dapat memenuhi jenisrdatu tenaga kerja
yang dibutuhkan masyarakat, serta tuntutan vertladdm mengemban
nilai-nilai ilahi sebagarahmatan li al’alamin.Hal ini sesuai dengan isi
Q.S. Ali ‘Imron ayat 190-191 yang mana dengan mergagkan
potensi akal (pikir) manusia dapat melakukan pelkerjdengan baik
sehingga nantinya dapat memenuhi apa yang meng@dipéan atau
kebutuhan masyarakat. Disamping itu juga pendidlgEm harus dapat
menghasilkan peserta didik yang selalu memeganghtegaran agama
Islam dengan selalu menjalankan kewajibanya selsagaang hamba.
Prinsip fleksibilitas program. Implikasinya adal&arikulum disusun
begitu luwes, sehingga mampu disesuaikan dengaassitlan kondisi
yang berkembang. Yang namanya alam (sesuatu yam ita selalu
berubah, oleh karena itu manusia harus dapat meakes diri dengan
perubahan itu. Begitu juga pendidikan, harus de&an dengan
perkembangan zaman. Pola pikir peserta didik hdmpengaruhi agar
sesuai dengan tuntutan zaman. Akan tetapi tidaghbwielupakan akan
kepentingan akhirat.

Prinsip integritas. Implikasinya adalah mengupawpakarikulum agar

menghasilkan  manusia  seutuhnya, manusia yang mampu

mengintegrasikan antara fakultas dzikir dan falsuftéir. Serta manusia
yang dapat menyelaraskan antara kehidupan dunia aldrrat.
Disamping itu, mengupayakan peserta didik mampugoesai ilmu-
ilmu qurani (din Allah SWT) dan ilmu-ilmukawni (sunah AllahSWT)
yang bertujuan untuk mencari ridla Allah SWT. Pipnisii dilaksanakan
dengan cara memadukan semua komponen kurikuluma tadanya

pemenggalan satu dengan yang lainnya. Hal ini sedeagan isi
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5)

kandungan surat Ali ‘Imron yang memerintahkan kitatuk selalu
berpikir dan berdzikir.
Prinsip kontinuitas. Implikasinya adalah bagaimaaaikulum yang
terdiri dari bagian berkesinambungan dengan keagiktgiatan
kurikulum lainnya. Terkait ayat diatas antara pian dzikir juga harus
dilakukan secara kontinu, antar pikir dan dzikirusasaling terkait dan
saling mendukung. Untuk dapat mendapatkan hasi yarbaik dalam
setiap pekerjaan memang harus dilakukan secasneznerus.
Bertolak dari prinsip kurikulum pendidikan Islam dias, maka
terlihat adanya unsur integritas antaaéakkur (berpikir) dantadzakkur
(mengingat Allah SWT) yang menjadi landasan dalagidtan kurikulum

pendidikan Islam.

b. Isi kurikulum

Syarat-syarat yang perlu diajukan dalam merumuskiamrikulum

pendidikan Islam antara I&h

1)

2)

3)

4)

Materi yang disusun tidak menyalahi fitrah manus&ebagaimana
diketahui bahwa manusia tidak diciptakan melainkaamya untuk
beribadah kepada Allah SWT.

Adanya relevansi dengan tujuan pendidikan Islantyysebagai upaya
mendekatkan dan beribadah kepada Allah SWT.

Disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan us&tpedidik. Dalam
upaya mengembangkan potensi yang dimiliki peseid& guga harus
disesuaikan dengan tingkat kemampuannya.

Perlu membawa peserta didik pada objek empiriktigréangsung, dan
memiliki fungsi pragmatis sehingga mereka memilketerampilan-
keterampilan yang riil. Pengenalan langsung padam alterbuka
merupakan pendorong yang kuat guna pengembanganspdierpikir

peserta didik.

39 Abdul Mujib, IImu Pendidikan Islamhim. 149.
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5) Penyusunan kurikulum bersifat integral, terorgasiisian terlepas dari
segala kontradiksi antara materi satu dengan yangyla.

6) Materi yang disusun memiliki relevansi dengan nmasahasalah yang
mutakhir, yang sedang dibicarakan, dan sesuai demgaan negara
setempat. Artinya materi yang diajarkan memang padan materi yang
terjadi pada kenyataan (riil), yang dapat mempé&rbngkat derajat
negara tersebut.

7) Adanya metode yang mampu menghantarkan mencaparimatajaran
dengan memperhatikan perbedaan masing-masing duodivMetode
dalam pengajaran pendidikan Islam harus mampu naemgtkan peserta
didik untuk dapat mempermudah pemahaman, dan geatang keilmuan
mereka sekaligus menghantarkan mereka untuk dagragamalkan ilmu
yang mereka dapatkan, terutama dalam mengamalkanafjama yang
mereka pelajari dengan latar belakang peserta gatig beraneka ragam.

8) Materi yang disusun mempunyai relevansi dengarkéingerkembangan
peserta didik.

9) Memperhatikan aspek-aspek sosial, misalnya dakslamiyah.

10)Materi yang disusun mempunyai pengaruh positifagap jiwa peserta
didik.

11)Memperhatikan kepuasan pembawaan fitrah, seperibeekan waktu
istirahat dan refresing,

12)Adanya ilmu alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yaragn.

Menurut Hasan al Bana sebagaimana dikutip oleh Asafto
menyatakan bahwa manusia terdiri dari beberapar poswk, yaitd® ;

a. Jasmani yang identik disebut dengan badan atad jgesag merupakan
anggota yang harus dirawat, dan digerakkan sesermgash fungsinya.
Dalam dunia pendidikan, pemberdayaan aspek jasrddaitegorikan

kedalam domaipsikomotorik.

40 A, SusantoPemikiran Pendidikan IslanfJakarta: AMZAH, 2009), him. 64.
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b. Akal. Akal digunakan untuk menyingkap rahasia-reénatam dan pernak-
pernik alam raya. Dengan kegiatan itu maka akamaimrah kualitas
intelektual dan pemikiran anak didik. Di dalam dumiendidikan, akal
dapat dikategorikan ke dalam domé&oygnitif.

c. Hati (galb). Merupakan wadah dari pengajaran, kasih sayasg, tekut
dan keimanan. Hati pada diri manusia dapat melahiderbagai macam
aktivitas. Apabila hatinya baik, maka aktivitasrak, sebaliknya apabila
hatinya tidak baik, maka aktivitasnyapun tidak baikalam kontek
pendidikan, pendidikagalb termasuk dalam domaafektif.

Oleh karena itu materi pendidikan Islam harus nugligetiga aspek
tersebut. Materipertama yaitu materi pendidikan jasmani. pemeliharaan
kebersihan dan kesehatan terhadap semua anggata betupakan wujud
nyata dari pendidikan jasmani. Anak didik harus nfigmimu pengetahuan
yang dapat menghantarkannya pada kesadaran akéingpga kebersihan
dan kesehatan. Matekedua yaitu materi pendidikan akal. Potensi akal
merupakan potensi yang sangat urgen pada diri isegpdarena itu, anak
didik membutuhkan beberapa materi ilmu pengetahagar mampu
berfungsi sebagaimana mestinya. Matketiga pendidikan hati dalb).
Potensi hati pada anak didik menjadi perhatianipgndalam pendidikan
Islam karena salah satu tujuan dari pendidikanmista sendiri adalah untuk
menghidupkan hati, membangun dan menyuburkannya.

Penjelasan diatas juga sama dengan pendapat Mahlands
sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tafsir bahwa &da aspek
kepribadian manusia yang harus dibina dan dididikuyaspek jasmani, akal

dan roharii-.

“ Ahmad Tafsir/Imu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 56.
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Dalam kajian lebih lanjut ditemukan bahwa antardigle unsur
tersebut ternyata unsur hati atau rasa atau kadyupakan unsur terpenting

pada manusi& Sebagaimana sabda nabi Muhammad SAW:

I N P T ‘/2" e~ £ ° & . %o ] A
Jedl el Saed 133 257 d Al sl 15) et aedl 3 Of5 V]

“

S o1y y (LT (a3 VT2

“Ingatlah di dalam diri manusia itu ada segumgalidg, bila daging

itu baik, maka baiklah keseluruhan manusia it dé&ging itu jelek,

maka jeleklah keseluruhan manusia itu, dagumgadalah hati"(H.R.

Muslim)

Al Maududi sebagaimana dikutip oleh A. Susanto nagalkan bahwa
kurikulum pendidikan Islam hendaknya mampu mengggkan ilmu agama
dan ilmu umum menjadi satu, yaitu ilmu pegetahdangan kata lain seluruh
ilmu dunia dan ilmu akhirat diintegrasikan menjadiu karena pada dasarnya
semua ilmu itu bersumber dari Allah SWT, sehinggaasan dan tujuan
merealisasikan suatu kehidupan baru yang berdatasliipondasi keimanan
kepada Allah SWT. Penggabungan ini akan melahirkeserta didik yang
berperilaku baik, yang mana itu adalah cerminanrdei-nilai ajaran Islam.
Peserta didik akan mempunyai kepribadian yang*tituh

Abdul Mujib menawarkan isi kurikulum pendidikandst dengan tiga

orientasi yang berdasar pada (Q.S. fushshilat/3)L: 5

ONx 4 QOCRYTOIHK V7 SLHMBLOINORHAR
PEE &SRO >HAGOL MOR<OO Ea voeWNa S
€O 00 AL Vr1e #x00v¢E=0040 G #BORO
FIREEQ I w00 O=0O0¢Ea I
S ON = 6N UL oY Tolm [ A RE <= 4O RN
NS NOOR &SR * ATk 91N 2= A
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tafk@auasaan)
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri merekadse hingga jelas

42 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam “Integrasi Jasmani, Rohdban Kalbu”,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), him. 133.

43 Abi Husain Muslim Bin Hajaj Al Qusyairiy An Naispariy, Shohih Muslim (Bairut:
Darul Kutub al ‘llmiyah, 677 H), Juz Il, him. 23.
4 A. Susanto,Pemikiran Pendidikan Islaphlm. 79.
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bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tialklatukup bahwa
Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segaktse8u

Ayat diatas mengandung tiga isi kurikulum pendidikslam yaitu ;

1) Isi kurikulum yang berorientasi pada “ketuhanan”uniRisan isi
kurikulum yang berkaitan dengan ketuhanan, mengelzat, sifat,
perbuatan-Nya, dan relasinya terhadap manusialdansemesta. Bagian
ini meliputi ilmu kalam, ilmu metafisika alam, ilmiikih, ilmu akhlak
(tasawwuf), ilmu-ilmu tentang al Quran dan as Samn(tafsir,
mushthalah, linguistik, ushul fikih).

2) Isi kurikulum yang berorientasi pada “kemanusiaanRumusan isi
kurikulum yang berkaitan dengan perilaku manusig lmanusia sebagai
makhluk individu, maupun makhluk sosial, makhlukgaerbudaya dan
makhluk yang berakal. Bagian ini meliputi ilmu pitdj ekonomi,
kebudayaan, sosiologi, antropologi, dejarah, listki seni, arsitek,
filsafat, psikologi, biologi kedokteran, perdagangakomunikasi,
matematika dan lain-lain.

3) Isi kurikulum yang beroriantasi pada “kealaman”nRisan isi kurikulum
yang berkaitan dengan fenomena alam semesta sefaghiuk yang
diamanatkan dan untuk kepentingan manusia. Bagiameliputi ilmu
fisika, kimia, pertanian, perhutanan, perikananimgsi, astronomi,
geologi, geofisika, botani, zoology, biogenetikandebagainya

Ketiga isi kurikulum tersebut harus disajikan demgéerpadu

(integrated approach tanpa adanya pemisahan, hal ini tampaknya mienjad

syarat untuk keberhasilan dalam mencapai tujuadigig@an Islam.

> Departemen RMushaf Al-Qur'an Terjemah, him.483.
46 Abdul Muijib, Ilmu Pendidikan Islarhlm. 153.
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2. Implementasi integrasi akal (pikir) dan spirituadzikir) dalam tujuan
pendidikan Islam

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapdalseteatu usaha atau
kegiatan selesai. Pendidikan sebagai suatu usaliakagiatan yang berproses
melalui beberapa tahap dan bertingkat-tingkatarg y@empunyai tujuan yang
bertahap dan bertingkat pffiaTujuan pendidikan merupakan merupakan faktor
yang sangat menentukan jalannya pendidikan sehipgda dirumuskan sebaik-
baiknya sebelum semua kegiatan pendidikan itlkskiaakan. Tanpa perumusan
tujuan yang jelas, sulit diketahui apakah suatusgsopendidikan berhasil atau
tidak. Berdasarkan analisis Q.S. Ali ‘Imron ayat 0491 dapat
diimplementasikan dalam tujuan pendidikan Islam. Bahwa tujuan pekdid

Islam yaitu menitik beratkan padafakkur dantadzakkursebagai sebuah proses

dalam mewujudkan insan kamil. Dimana peserta ddldorong untuk dapat

mengoptimalkan potensi berpikir mereka dan merampsaereka untuk dapat
melihat dan merenungi bagaimana keagungan dan saknallah SWT.

Dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, ada lagaeprinsip yang
harus diperhatikdfi

a) Prinsip universalyumuliyal. Prinsip yang memandang seluruh aspek, baik
aspek agama (akidah, ibadah, akhlak serta muamakdpek manusia
(jasmani, rohani dan nafsani), aspek masyarakatta@aman kehidupannya,
serta adanya wujud jagad raya dan hidup.

b) Prinsip keseimbangan dan kesederhanatewagun wa iqtishodiygh
Keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan.

c) Prinsip kejelasantdbayur). Prinsip yang didalamnya terdapat ajaran dan
hukum yang memberi kejelasan terhadap kejiwaan siangalb, akal dan
hawa nafsu) dan hukum masalah yang dihadapi.

d) Prinsip realism dan dapat dilaksanakan

e) Prinsip perubahan yang diinginkan. Prinsip perubastauktur diri manusia

yang meliputi jasmaniah, ruhaniah dan nafsaniyah.

47 Bukhari Umar]imu Pendidikan Islamhim. 52.

“8Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islamhim. 54.
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f) Prinsip Menjaga perbedaan individu. Prinsip yangnperhatikan perbedaan
peserta didik dari berbagai aspek.
g) Prinsip dinamis dalam menerima perubahan dan pdrkegan yang terjadi

pada pelaku pendidikan, serta lingkungan dimandigian itu dilaksanakan.

Karena tujuan menjadi sesuatu yang akan menentlda@gaimana
pendidikan akan dilaksanakan, bagaimana cara p@lakan pendidikan
dilakukan dan akan dibawa kemana pendidikan itukampendidikan Islam
membagi tujuan pendidikan menjadi tiga yéitu
1) Tujuan tertinggi dan terakhir. Tujuan ini bersifatutlak, tidak mengalami

perubahan, karena sesuai dengan konsep ilahi yamgandung kebenaran
mutlak dan universal. Tujuan ini pada dasarnya aedengan tujuan hidup
manusia yaitu :

a. Menjadi hamba Allah SWT yang bertaqwa.

b. Mengantarkan peserta didik menjadi wakil Tuhanuwmb(khalifatullah fil

ard) yang mampu memakmurkannya.
c. Memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan di duniakiarat.
2) Tujuan umum pendidikan Islam

Berbeda dengan tujuan tertinggi yang lebih mengakam pendekatan
filosofis, tujuan umum lebih bersifat empirik daealistik. Tujuan umum
berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannyat ddjukur karena
menyangkut perubahan sikap, perilaku, dan keprmadsubjek didik,
sehingga mampu menghadirkan dirinya sebuah pri@ady utuh. Itulah yang
disebut dengan realisasi dis{f realizatio.

Tercapainyaelf realizationsebagai pribadi Muslim yang utuh ditandai
dengan semakin tampaknya aktualisasi diri dalanteksnupaya pendekatan
diri kepada Allah SWT, dimulai dari melakukan ibhaaahdlohsecara sadar,
sampai pada terkendalinya perilaku dalam kehiduganndan
teraktualisasikannya SDM dalam kerangka ibadahdeepdlah SWT.

49 Achmadi,Ideologi Pendidikan Islamhlm. 98-103.
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3) Tujuan khusus pendidikan Islam

3.

Tujuan ini bersifat relatif sehingga dimungkinkantuk diadakannya
perubahan yang diperlukan sesuai dengan tuntutaketaituhan selama tetap
berpijak pada kerangka tujuan tertinggi dan tujusnum. Pengkhususan
tujuan tersebut dapat didasarkan pada : kultur ai@acita bangsa, minat,
bakat, kesanggupan objek didik, tuntutan situasndisi pada kurun waktu
tertentu.

Dengan istilah lain tujuan pendidikan Islam adatewujudkan nilai-
nilai Islami dalam pribadi manusia yang diupayakdeh pendidik muslim
melalui proses yang menghasilkan sosok pesertk gichg berkepribadian
muslim, beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahsahingga sanggup
mengembangkan dirinya sebagai hamba Allah SWT tea.

Dari uraian tujuan pendidikannya kiranya dapat asrigar bahwa
antara pengembangan akal melalui berpikir dan bderdmerupakan sesuatu
yang mutlak ada dalam pendidikan Islam dan merupaksuatu yang tidak

boleh dipisahkan.

Implementasi integrasi akal (pikir) dan spiritudkikir) dalam pembelajaran
pendidikan Islam.
Pada analisis Q.S. Ali ‘Imron ayat 190-191 jika aiikan dengan

pembelajaran Islam dapat diambil sebuah kesimphddmva dalam pembelajaran

itu harus memperhatikan dua aspek yaitu akal (pdan aspek rohani. Hal ini

dikarenakan dua hal ini merupakan suatu yang melekda diri manusia dan

merupakan suatu yang sangat urgen. Bagaimana tidakalui aspek akal

manusia dapat memenuhi kebutuhan jasmani merekausvéa dapat berpikir

untuk mengupayakan kesejahteraan kehidupan mereklangkan melalui

pengembangan rohani, maka hati manusia akan cenglkepada perbuatan yang

berakhlakul karimah.

* Hamruni, Konsep Edutainment Dalam Pendidikan IslarfYogyakarta: Bidang

Akademik, 2008), him. 65-66.
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Manusia adalah makhluk Tuhan yang mempunyai kecandan belajar,
dan hasilnya ditunjukkan oleh adanya perubahartagaribaik yang menyangkut
pengetahuankowledgg sikap éttitude, nilai (valug dan keterampilanskill).
Belajar juga bisa membawa perubahan dalam carapgregseorang menanggapi
dan memberikan respon sebagai hasil hubunganngmddingkungan sekitar

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan asebaguah usaha
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual @esey. Melalui pembelajaran
akan terjadi proses pengembangan moral keagamkawitas, dan kreativitas
peserta didik melalui berbagai interaksi dan peargah belajar. Pembelajaran
berbeda dengan mengajar yang pada prinsipnya mehggkan aktivitas guru,
sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitastpekeilc>.

Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik damghasilkan hasil
yang maksimal, maka ada 4 hal yang perlu diperaatik
a. Perencanaan.

Perencanaan pembelajaran memainkan peranan pewoidgn
memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagaidiemdlam melayani
kebutuhan belajar siswanya. Perencanaan pengajagan dimaksudkan
sebagai langkah awal sebelum proses pembelajarEmgsung, oleh karena
perencanaan pembelajaran itu merupakan hal yarimgeAda beberapa hal
yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pentaglaatara lain :

1. Memahami kurikulum
Menguasai bahan ajar
Menyusun program pengajaran

Melaksanakan program pengajaran

o bk~ 0N

Menilai program pengajaran dan hasil proses betagmgajar yang telah

dilaksanakarr.

1 Hamruni, Konsep Edutainment Dalam Pendidikan Isldum. 72.

2 Abuddin Nata Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajar@iakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008), him. 85.

*3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajara(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 20.
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b. Proses belajar mengajar

Berbagai uraian tentang proses belajar mengajaumgkkan bahwa
hakekat proses belajar mengajar adalah sebagai saasformasi nilai, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan dari pendidik kepadartpedidik. Esensi
terdalam dari proses belajar mengajar adalah adamyangan, komunikasi,
interaksi yang berlangsung antara guru dan muridndasuatu peristiwa
pembelajaratf.

Perkembangan manusia berawal dari kegiatan beyajadan proses
belajar itu berlangsung melalui proses sejak lahmpai meninggal dunia.
Belajar dikatakan berhasil jika tujuan yang teléktdpkan sebelumnya dapat
tercapai. Sehingga hal ini mengharuskan belajar hitmus terarah dan
bertujuan.

Para ahli pendidikan Muslim menyadari sepenuhnyavbgengajaran
atau pembelajaran merupakan hal yang sangat unik kiampleks,
sebagaimana profesi-profesi lain yang menuntut ldiimya persyaratan-
persyaratan tertentu oleh orang yang menekunirsgigai pengajaran dalam
dunia Islam lebih dikenal dengaai-ta’lim. Secara umum, patut dicermati
bahwasanya pergumulan intens dengan profesi penagajatelah
menghantarkan para pemikir Muslim pada penolakatsam sebagai prinsip
dasar pembelajaran, sebaliknya pandangan kesiagajaitah yang menjadi
prinsip dasar pembelajarah.

Dalam proses pembelajaran harus mengarah kepadaargh yaitu
psikomotorik, kognitif dan afektif. Berdasarkan igat ranah ini maka paling
tidak sekurang-kurangnya ada tiga jenis pengajgaio® :

1) Pengajaran keterampilan. Ini dianalogikan dengamkepebangan
psikomotornya. Keterampilan bukan sesuatu yang atisnmelainkan
harus terus dilatih.

> Hamruni,Konsep Edutainment Dalam Pendidikan Islahtm. 108
> Muhammad Jawwad Ridl@jga Aliran Utama Teori Pendidikan Islarim. 200.
%% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islahim. 154.
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2) Pengajaran yang mencakup ranah kognitif. Di so &iga jenis
pengajaran yaitu pengajaran verbal, pengajaranekodan pengajaran
prinsip. Masing-masing mempunyai urutan langkabetediri.

3) Pengajaran pembinaan afektif. Pengajaran seni, agaasuk dalam

ranah ini.

Dengan berdasarkan pada pengembangan tiga rarssbutmaka
tidak dapat lepas dari pengembangan fungsi akakuserpikir dan spiritual
(dzikir) guna membentuk kepribadian peserta didikgy berintelektual dan
bermoral.

Kajian mengenai konsep pembelajaran dalam pembataja
pendidikan Islam berarti kajian tentang salah shagian dari sistem
pendidikan Islam. Sistem tersebut merupakan sagatien dari komponen-
komponen pendidikan yang masing-masing berdiri isertdtapi saling
berkaitan, sehingga terbentuk suatu kebulatan yamly dalam pencapaian
tujuan yang diinginkan. Ada empat komponen intadaproses pembelajaran
yaitu: komponen pendidik, anak didik, proses belaj@ngajar dan materi
(kurikulum).

Adapun subjek dari pembelajaran itu sendiri menpaku
1) Pendidik

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab taphad
perkembangan anak didik dengan mengupayakan pegkegab seluruh
potensi anak didik baik potensi kognitif, psikonmtkomaupun afektif.
Pendidik juga berarti orang dewasa yang bertanggwgb memberikan
pertolongan pada peserta didik dalam perkembangamani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, méaemliri sendiri dan
memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah AHW®AT, serta
sebagai makhluk sosial. Pendidik adalah bapak rqhgpiritual fathep
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bagi anak didik yang memberikan santapan jiwa dan,i pembinaan
akhlak mulia dan meluruskannya
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwaaseppendidik
harus mempunyai pengetahuan dan jiwa rohani yaggiti Itu berarti
antara akal pikiran dan hati seorang pendidik h&aersar-benar hidup
agar mampu menjalankan tugas sebagai seorang pendid
Agar berhasil melaksanakan sebagai seorang pendigka
seorang pendidik harus mempunyai beberapa kompédtaikspersonal,
sosial, pedagogik dan professional. Kemudian kegfigius” dikaitkan
pada tiap-tiap komponen tersebut untuk menunjulddanya komitmen
pendidik terhadap ajaran Isla&m
a) Kompetensi personal-religius
Merupakan kemampuan dasar yang pertama bagi pkndidi
menyangkut kepribadian religius, artinya, padangiai melekat nilai-
nilai utama yang ditransinternalisasikan kepadaemas didik.
Misalnya kejujuran, disiplin, keadilan, musyawarokebersihan,
keindahan dan ketertiban.
b) Kompetensi sosial-religius
Merupakan kemampuan kedua bagi pendidik yang
menyangkut kepeduliannya terhadap masalah-masalsial syang
selaras dengan ajaran Islam. Sikap gotong royahgad menolong,
toleransi dan sebagainya.
c) Kompetensi professional-religius
Menyangkut kemampuan untuk menjalankan tugasnyaaec
professional, dalam arti mampu membuat keputusadabarkan
keahlian dan mempertanggung jawabkannya.
d) Kompetensi pedagogik-religius

>"Hamruni, Konsep Edutainment Dalam Pendidikan Islanim. 76-77.

8 Hamruni, Konsep Edutainment Dalam Pendidikan Islanim. 86.
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Yaitu kemampuan dalam memahami anak didik, merancan
pelaksanaan dan mengevaluasi pembelajaran, sertaguasali
strategi-strategi dan teknik-teknik pembelajaran.

2) Peserta didik
Dalam proses belajar mengajar, seorang pendidikididah
sedapat mungkin memahami hakikat anak didiknya gsebsubjek
didik. Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikaitaknya dengan
peserta didik, yaitu :

a. Anak didik bukan miniatur orang dewasa, ia mempurmaia
sendiri, sehingga metode pembelajaran tidak bolsantkan
dengan orang dewasa.

b. Anak didik mengikuti periode-periode perkembanganentu dan
mempunyai perkembangan serta tempo dan irama. Kasptiya
dalam pendidikan adalah bagaimana proses pendidiagrat
disesuaikan dengan pola dan tempo serta irama mbetgan
anak didik.

c. Anak didik memiliki kebutuhan dan menuntut untuk masauhi
kebutuhan itu semaksimal mungkin. Kebutuhan itu cakap rasa
kebutuhan biologis, rasa aman, rasa kasih sayasg, hrarga diri
dan realisasi diri. Mereka memiliki perbedaan aniadividu satu
dengan yang lain.

d. Anak didik hendaknya dipandang sebagai kesatuatensis
manusia. Anak sebagai makhluk monopluralis, makaagr anak
didik walaupun terdiri dari banyak segi merupakatuskesatuan
jiwa raga.

e. Anak didik merupakan subjek pendidikan yang akah ckreatif
serta produktif. Setiap anak memiliki aktivitas da&reativitas
sendiri sehingga dalam pendidikan tidak memandaag aebagai
objek pasif yang hanya bisa menerima dan mendeagadja.

Proses pengajaran haruslah disesuaikan dengan kadar

kemampuan peserta didik sehingga tujuan dari pareyajitu sendiri
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dapat tercapai. Al Thusi sebagaimana yang dikutiph&mad
Jawwad Ridla menyatakan seorang subjek didik tidaisa
memperoleh sesuatu yang tidak ia pahami. Hal itungiaruskan
subjek didik agar mengawali aktifitas belajarnyai del-hal yang
paling dekat dengan pemahamannya. Dan hendaknya gembatasi
diri mengajarkan materi yang sesuai dengan kadaapaman peserta
didiknya®.

Menurut para ahli pendidikan keberhasilan suatsgsdelajar
mengajar sangat tergantung pada pemilihan metodg tggoat dalam
kegiatan belajar mengajar. Penerapan metode yapgt tharus
disesuaikan dengan kekhususan kemampuan peseita diathm
belajar. Oleh sebab itu metode secara operasioealiliki berbagai
macam bentuk dan fariasi praktis. Dalam dataraktigraecara umum
kita kenal metode dengan beberapa bentuk sepeaxdmé&eteladanan,
pembiasaan, kisah-kisah, nasihat, ceramah, diglansiain-laifi°.

c. Manajemen kelas / pengelolaan kelas

Mengelola kelas adalah salah satu tugas guru ydak boleh
ditinggalkan. Guru mengelola kelas ketika dia medalakan proses
pembelajaran. Pengelolaan kelas dimaksudkan untekciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didiéhiagga tercapai
tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. laeki&las terganggu,
guru berusaha mengembalikannya agar tidak menjadghalang
dalam proses belajar meng&far

Masalah pengelolaan kelas bukanlah hal yang ringata
beberapa faktor yang menyebabkan kerumitan ituardeamum,
faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelds dua yaitu,

faktor intern siswa. Hal ini berhubungan dengan smpikiran dan

*¥ Muhammad Jawwad Ridl@jga Aliran Utama Teori Pendidikan Islanhim. 203-204.

6 Jasa Ungguh MuliawarRendidikan Islam Integratif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 144-145.

®1 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaitStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 147.
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perilaku. Kepribadian siswa dengan ciri-ciri khasnyasing-masing
menyebabkan siswa berbeda secara individual. Dakdorf ekstern
siswa terkait dengan masalah, suasana lingkungalajahe
penempatan siswa, pengelompokan siswa, jumlah giswalas dan
sebagainy¥.

Dalam mengelola kelas, guru harus mempunyai keggfan
dalam mengelola kelas agar proses pembelajarant dsg@lan
dengan baik. Komponen / keterampilan yang diparukialam
pengelolaan kelas ada dua bagian, yaitu keterampyang
berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaaniskdrmselajar
yang optimal (bersifat presensif) dan keterampylang berhubungan
dengan pengembangan kondisi belajar yang optimeterEmpilan
yang pertama terdiri dari keterampilan sikap tapggmembagi
perhatian, pemusatan perhatian berkelompok. Kefglamini dapat
dilakukan dengan cara memandang dengan seksara,gendekati,
memberi pertanyaan, memberi reaksi terhadap ganggian
kericuhaf®.

d. Assesmen / penilaian

Penilaian terhadap proses belajar dan mengajamgseri
diabaikan, setidak-tidaknya kurang mendapat perhatibandingkan
dengan penilaian hasil belajar. Pendidikan tidakyhaberorientasi
pada hasil semata, akan tetapi juga kepada pr@deh. sebab itu
penilaian-penilaian hasil belajar dan proses belmaus dilaksanakan
secara seimbang. Penilaian terhadap hasil belagarata, tanpa
menilai proses, cenderung akan melihat siswa sekag#ing hitam

kegagalan pendidikan, padahal tidak mustahil kdgagpendidikan

%2 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajatim. 184.
83 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajatim. 187.
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4.

disebabkan karena kegagalan proses belajar mengamgy guru
sebagai penanggungjawabfiya

Dalam pembelajaran terdapat berbagai komponen yalny
terkait yang saling melengkapi untuk dapat mencapguan
pendidikan, komponen-komponen tersebut adalah sebdighensi
penilaian proses belajar mengajar yang setidakitigla mencakup
tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kondisi sitamakegiatannya,
kondisi guru dan kegiatan mengajarnya, alat darbsurbelajar yang

digunakan dan teknik dan cara pelaksanaan perfitaian

Implementasi integrasi akal (pikir) dan spiritualzikir) dalam evaluasi
pendidikan Islam
Pengertian

Evaluasi adalah suatu proses penaksiran terhadapajkan,
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untjuartupendidikafs.
Evaluasi pendidikan juga diartikan dengan usaha ikia@n,
membandingkan, memprediksi (memperkirakan) dan mengy segala
aktivitas yang telah berlangsung dalam proses péw@ai, untuk
meningkatkan usaha dan aktivitasnya sehingga dagedektif dan seefesien
mungkin dalam mencapai tujuan yang lebih baik ditwgang akan datafig
Evaluasi pendidikan Islam adalah suatu kegiatamkumenentukan taraf
kemajuan suatu aktivitas di dalam pendidikan 18lam

Penjelasan Q.S. Ali ‘Imron juga dapat diterapkardapaevaluasi

pendidikan Islam dimana aspek yang dievaluasi melgspek yang berkaitan

® Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja

rosdakarya, 1991), him. 56.

% Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajailim 57.
% Oemar HamalikPembelajaran Unijt(Bandung: Alumni, 1982), him. 106.
®7 Bidin Ibnu Rusn,Pemikiran Al Ghazali Tentang PendidikafYogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2009), him.106.

88 Zahairini, dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agan{&urabaya: Usaha Nasional, 1981),

him. 139.
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dengan akal yaitu daya berpikir (aspek kognitifi) @apek hati (afektif). Jadi
dalam mengadakan evaluasi tidak hanya melihat diinkgmampuan berpikir
peserta didik saja, melainkan juga melihat bagaarkemampuan hati mereka
dalam merespon ilmu yang telah mereka dapatkang yselanjutnya
dikembangkan sampai bagaimana tingkah laku darerfgesdidik dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam ruang lingkup terbatas, evaluasi dilakukartardarangka
mengetahui tingkat keberhasilan pendidik dalam raepaikan materi
pendidikan Islam kepada peserta didik. Sedangkmmdeuang lingkup luas,
evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kebstaa dan kelemahan
suatu proses pendidikan Islam (dengan seluruh koewpgang terlibat di
dalamnya) dalam mencapai tujuan pendidikan yantpebiakars®.

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan caratatauk penilaian
terhadap tingkah laku peserta didik berdasarkandata perhitungan yang
bersifat komprehensif dari seluruh aspek kehidupemntal-psikologis dan
spiritual-religius karena manusia hasil pendidikatam bukan saja sosok
pribadi yang tidak hanya bersikap religius, melamkjuga berilmu dan
berketerampilan yang sanggup beramal dan berbaitada tuhan dan
masyarakat.

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dakwaluasi
pendidikan Islam yaitt:

1. Prinsip kontinuitas. Evaluasi harus dilakukan saéantinu.

2. Prinsip menyeluruh (komperhensif), meliputi berbagspek kehidupan
anak didik, baik yang menyangkut iman, ilmu mauporalnya.

3. Prinsip objektivitas. Artinya berdasarkan fakta diata yang ada tanpa
dipengaruhi oleh unsur-unsur subjektivitas darigstar.

4. Prinsip mengacu pada tujuan. Evaluasi harus mengema tujuan

pendidikan Islam yang telah ditetapkan.

9 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islamiim. 194.
0 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islamilm. 195.
" Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islamiim. 199.
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Sasaran-sasaran evaluasi pendidikan Islam secasabgaar melihat
empat kemampuan peserta didik yaitu:

1. Sikap dan pengalamannya terhadap hubungan pritdidgngan
Tuhannya. Sejauh mana loyalitas dan pengabdianayada Allah SWT
dengan indikasi-indikasi lahiriah berupa tingkakulazang mencerminkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT yang tegtudalam
berbagai macam bentuk ibadabh.

2. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan didepgan masyarakat,
sejauh mana ia dapat menerapkan nilai-nilai agaesatan kehidupan
bermasyarakat, seperti disiplin, kepedulian, aklyiakg mulia, tanggung
jawab sosial dan lain-lain.

3. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan didaggan alam sekitar.
Bagaimana ia berusaha mengelola dan memeliharta s®myesuaikan
diri dengan alam sekitar.

4. Sikap dan pandangannya terhadap diri sendiri sdiakoba Allah SWT,
anggota masyarakat, serta khalifah di bumi. Baga@énuan sejauh mana ia
memandang dirinya sebagai hamba Allah SWT dalam gheatapi
kenyataan masyarakat yang beraneka r&gam

b. Tujuan evaluasi pendidikan Islam

Pendidikan Islam secara rasional-filosofis bertajuatuk membentuk
insan kamilatau manusia paripurna. Beranjak dari konsep pendidikan
hendaknya diarahkan pada dua dimensi, yaitu dingiakektikal horizontal
dan dimensi ketundukan vertikal.

Pada dimensi horizontal, pendidikan  hendaknya dapat
mengembangkan pemahaman tentang kehidupan korargttgrkait dengan
diri sendiri, sesama manusia, dan alam semestakUmtakumulasi berbagai
pengetahuan, keterampilan dan sikap mental meropakekal utamanya
dalam hubungannya dengan pemahaman tentang kehi@topéret tersebut.

Sedangkan pada dimensi kedua, pendidikan sains telamologi, selain

2 Abdul Mujib, Perencanaan Pembelajaram. 212.
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menjadi alat untuk memanfaatkan, memelihara daesteikan sumber daya
alam, juga hendaknya menjadi jembatan dalam menéajmungan dengan
Sang Pencipta yaitu Allah SWT. Dengan demikianalsdnaan ibadah dalam
arti seluas-luasnya merupakan sarana yang dapahamarkan manusia ke
arah vertikal kepada Allah SWT
Secara umum tujuan dan fungsi evaluasi pendidikEml diarahkan
pada dua dimensi diatas. Apakah pendidikan Isldat teerhasil menggarap
secara integral kedua dimensi tersebut dalam kraitidi lapangan?. Sejauh
mana pencapaian yang telah diperoleh pendidikaamisfialam kaitannya
dengan pembentukan insan kamil. Secara khusugntyjelaksanaan evaluasi
dalam pendidikan Islam adalah untuk mengetahui rk&@pemilikan dan
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajagk,dari aspek kognitif,
psikomotorik, maupun afekfft
c. Cara pelaksanaan evaluasi pendidikan Islam
Evaluasi pendidikan Islam dapat dilakukan dengaa dara, yaitu
evaluasi terhadap diri sendg@]f-evaluatiolp dan terhadap orang lain (peserta
didik).
1. Evaluasi terhadap diri sendiri
Evaluasi ini di dalam Islam dikenal dengan istilah
muhasabahEvaluasi terhadap diri sendiri yang sesunggulaiygan
mampu menggambarkan keadaan yang sesungguhnyaa kareg
mengetahui perilaku individu adalah individu itundgi.
(Q.S. adz Dzariyat/51: 21).
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3 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islamiim. 196.
"4 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islamhim. 196.
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“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasadahABWT) bagi
orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu seniaka
Apakah kamu tidak memperhatikah?”
2. Evaluasi terhadap orang lain
Tujuan evaluasi ini adalah untuk memperbaiki tiredakrang lain,
bukan untuk mencari aib atau kelemahan seseor@ng. &l Hashr/59: 3).
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“Dan jika tidaklah karena Allah SWT telah menetaplkengusiran
terhadap mereka, benar-benar Allah SWT mengazalekaedi
dunia. dan bagi mereka di akhirat azab nerdka.”

Evaluasi dari orang lain cenderung lebih objektKarena
dipengaruhi oleh hasrat primitifn{ja
d. Jenis evaluasi pendidikan Islam
Jenis-jenis evaluasi yang dapat diterapkan dalardig#&an Islam ada
empat macam yaitt:

1. Evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang menetapkiagkiat penguasaan
manusia didik dan menentukan bagian-bagian tugag palum dikuasai
dengan tepat.

2. Evaluasi sumatif, yaitu penilaian secara umum tenteseluruhan hasil
dari proses belajar mengajar yang dilakukan patiapsekhir periode
belajar mengajar secara terpadu.

3. Evaluasi diagnostik, yaitu penilaian yang dipusatpada proses belajar
mengajar dengan melokalisasikan titik keberangkayamg cocok.

Misalnya mengklasifikasikan peserta didik sesuangd® kesamaan

> Departemen RMushaf Al-Quran Terjemah, him.522.
® Departemen RMushaf Al-Qur'an Terjemah, him . 546.
" Abdul Mujib, Perencanaan Pembelajaramm. 216.

"8 Bukhari Umar, limu Pendidikan Islamhim. 204.
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minat, bakat, kepribadian, latar belakang, kecemlaketerampilan dan
lain-lain.

. Evaluasi penempataplacement evaluatignyang menitik beratkan pada
penilaian tentang ilmu pengetahuan dan keterampiéeerta didik yang
diperlukan untuk awal proses pembelajaran, tujuanggjaran yang
ditetapkan sekolah dan minat serta perhatian, kabra bekerja, corak
kepribadian yang menonjol yang mengandung konopasla suatu

metode belajar mengajar, misalnya belajar kelompok.
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